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ABSTRAK. Penditian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan anak di kelompok B TK Wonua Morini Kecamatan Abeli
Kota Kendari yang berjumlah 20 orang anak yang terdiri dari 10 orang anak laki-laki dan
10 orang anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tahap-tahap
penelitian ini mengikuti prosedur Penelitian Tindakan Kelas, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan atau observas dan (4) refleksi. Berdasarkan hasil tentang
kemampuan kognitif anak melalui media gambar seri menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan, dimana pada siklus | diperoleh presentase sebesar 70% atau 14 orang anak
dari 20 orang anak, dimana ada 6 anak atau 30% yang berada pada kategori berkembang
sangat baik (BSB), 8 anak atau 40% yang berada pada kategori berkembang sesuai
harapan (BSH), 4 orang anak atau 20% yang berada pada kategori mulai berkembang
(MB) dan 2 orang anak 10% yang berada pada kategori belum berkembang (BB). Pada
siklus I diperoleh presentase sebesar 90% atau 18 orang anak dari 20 orang anak dimana
13 orang anak atau 65% yang berada pada kategori berkembang sangat baik (BSB), 5
orang anak atau 25% yang berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan 2
orang anak atau 10% yang berada pada kategori mulai berkembang (MB). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak di kelompk B TK Wonua
Morini Kecamatan Abeli Kota Kendari dapat ditingkatkan melalui media gambar seri.

Kata kunci: kemampuan kognitif, gambar seri.

permainan simbolis.

Slamet  Suyanto,

Sadlah satu aspek perkembangan
yang penting dalam perkembangan diri
anak yaitu aspek perkembangan kognitif.
Perkembangan kognitif mengembangkan
bagaimana pikiran anak berkembang dan
berfungs sehingga dapat berpikir, anak
mulai menunjukkan proses berpikir yang
jelas, mengenali beberapa simbol dan tanda
termasuk  bahasa dan gambar. Anak
melakukan

menunjukkan  kemampuan

(2005: 53).

Media gambar seri adalah media
pembelgjaran yang berupa gambar datar
yang mengandung cerita dengan urutan
tertentu sehingga antara satu gambar
dengan gambar yang lain  memiliki
hubungan cerita dan membentuk satu
kesatuan yang menggambarkan suatu

peristiwa atau kejadian dalam bentuk cerita

52




Jurnal Gema Pendidikan
Vol. 25 Nomor 2, Juli 2018

tersusun. Media gambar seri merupakan
satu media yang mampu mengembangkan
seluruh kemampuan peserta didik. Antara
lain: kemampuan berbahasa, kemampuan
social emosional, kemampuan kognitif,
serta kemampuan daya kreativitas anak usia
TK. Misanya, melaui gambar seri ini
kemampuan berbahasa anak berkembang
pada saat anak menceritakan gambar seri
secara urut dan benar, kemampuan social
emosiona anak berkembang pada saat anak
mengena dirinya lebih baik, misalnya anak
mengetahui dan menyadari kelemahan dan
kelebihannya. Anak berusaha menerima
kekurangan dirinya, dan  mengakui
kelebihan teman sebayanya, berdasarkan
cerita yang tergambar pada gambar seri
yang disusunnya. Untuk kemampuan
kognitif berkambang pada saat anak
mampu mengurutkan gambar seri secara
urut dan benar. Susilana, (2008: 7).
Berdasarkan hasil observas awal
yang dilakukan penulis di TK Wonua
Morini Kecamatan Abeli Kota Kendari,
dalam meningkatkan kemampuan kognitif
pada anak masih sangat rendah termasuk
dalam kegiatan, meningkatkan kemampuan
kognitif melalui penerapan gambar seri.
Kemampuan kognitif anak di TK Wonua
Morini terkadang masih menggunakan
media atau peradlatan yang gambar yang
monoton. Padahal, jika guru lebih kreatif
bisa menggunakan berbagai macam metode

atau cara memperlihatkan gambar seri
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dapat menghasilkan komunikas yang
efektif bagi anak dalam meningkatkan
kemampuan kognitif.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
meningkatkan kemampuan kognitif anak
melalui media gambar seri di kelompok B
TK Wonua Morini Kecamatan Abeli Kota
Kendari?”.

Penelitian ini

meningkatkan kemampuan kognitif anak

bertujuan  untuk

melalui media gambar seri di kelompok B
TK Wonua Morini Kecamatan Abeli Kota
Kendari. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya konsep dan
dalam

khususnya pendidikan anak usia dini, baik

literature bidang pendidikan

bagi guru, pengelola, dan pendliti.

B. METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (PTK) atau Classroom
Action Research yang dilaksanakan oleh
guru di dalam kelas. Action Research pada
hakektanya merupakan rangkaian “riset-
riset tindakan”, yang dilakukan secara
bersiklus, dalam rangka memecahkan
masalah sampai masalah itu terpecahkan.
Penelitian tindakan kelas (PTK) adaah
kegiatan di dalam kelas dalam situasi yang
bersifat spesifik dengan tujuan untuk
mendiagnosis problem yang juga spesifik,
konkret untuk

diserta upaya
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memecahkannya. Yudhistira, (2013: 24-

26).

Setting Pendlitian
Penelitian ini  dilaksanakan di

Keompok B TK Wonua

Kecamatan Abeli Kota Kendari pada

semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017,

Morini

yaitu bulan Desember 2016.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan

ini adalah guru sebaga peneliti dan anak
didik pada kelompok B TK Wonua Morini
Kecamatan Abeli Kota Kendari yang
berjumlah 20 orang anak didik yang terdiri
atas 12 anak perempuan dan 8 anak laki-
laki dengan usia 5-6 tahun.

Faktor yang Ditéliti
Adapun faktor-faktor yang diamati

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Faktor anak, mengamati aktivitas anak-
anak di dalam kelompok yang mengikuti
proses pembelgaran daam upaya
meningkatkan kemampuan kognitif anak
daam berkomunikass melalui media
gambar seri.

2. Faktor guru, mengamati dan
memperhatikan segala aktivitas guru
yang mempersiapkan dan melaksanakan
kegiatan pembagaran daam upaya
meningkatkan kemampuan kognitif anak
melalui media gambar seri.

3. Faktor hasil belgar anak, mengamati

proses pelaksanaan kegiatan belgar
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dalam upaya meningkatkan kemampuan
kognitif anak melalui media gambar seri.
Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian tindakan kelas
ini dibagi daam dua siklus yaitu sesual
dengan rencana seperti gpa yang telah
didesin dan faktor yang disdlidiki. Secara
teknik  penditian di  TK
menggunakan tanda sebagai berikut: * =

umum

belum berkembang (BB), ** = mula
berkembang (MB), *** = berkembang
sesuai  hargpan (BSH), dan **** =
berkambang sangat baik (BSB). Depdiknas
(2009).

Teknik Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian

ini disesuaikan dengan teknik penilaian di
TK Wonua Morini Kecamatan Abeli Kota
Kendari yaitu dengan menggunakan tanda
sebagal berikut: * = belum berkembang
(BB), ** = mulai berkembang (MB), *** =
berkembang sesuai hargpan (BSH) dan
**** = perkembang sangat Baik (BSB).

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskrips Tindakan Siklus|
observas aktivitas mengajar guru

siklus | pertemuan | dari 14 aspek yang
diamati yang harus dicapal hanya 10 aspek
yang tercapai atau sebesar 71,4% dan 4
aspek yang tidak tercapai atau sebesar
28,6%, untuk mengetahui lebih jelasnya
aspek-aspek apa sga yang tercapa dan
tidak tercapal dapat dilihat pada lampiran




Jurnal Gema Pendidikan
Vol. 25 Nomor 2, Juli 2018

17 halaman 124. Hasil observas aktivitas
mengagjar guru siklus | pertemuan |1 dari 14
aspek yang diamati yang harus dicapai
hanya 11 aspek yang tercapai atau sebesar
78,6% dan 5 aspek yang tidak tercapai atau
sebesar 21,4%. Hasil observas aktivitas
mengajar guru siklus | pertemuan 11l dari
14 aspek yang diamati yang harus dicapal
12 aspek yang tercapai atau sebesar 85,7%
dan 2 aspek yang tidak tercapa atau
sebesar 14,3%.

Hasil analisis observas aktivitas
mengajar guru siklus | diperoleh nilai
presentase ketuntasan sebesar 85,7% dan
presentase ketidak tuntasan sebesar 14,3%.
Nilai aktivitas menggjar guru siklus | dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut:

85,7%

30 B Tuntas

28 Tidak Tuntas
50 14,3%

Siklus 1

Gambar 1. Hasil Aktivitas Mengagjar Guru
Siklus|

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak
Siklusl|
Proses pembelgaran siklus | pada

anak meliputi menjawab pertanyaan secara
sederhana pada gambar seri, mencocokkan
banyaknya jumlah benda dengan angka,
mengurutkan isi gambar dari gambar seri
dan menceritakan kembali gambar yang

ada pada gambar seri.
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Hasil analisis observasi aktivitas
belggar anak sesuai dengan lembar
observas pada siklus | pertemuan | dari 14
aspek yang diamati hanya 9 aspek yang
tercapal atau sebesar 64,3% dan yang tidak
tercapal 5 aspek atau sebesar 35,7%. Pada
siklus | pertemuan Il dari 14 aspek yang
diamati hanya 10 aspek yang tercapa atau
sebesar 71,4% dan yang tidak tercapa 4
aspek atau sebesar 28,6%. Pada siklus |
pertemuan Il dari 14 aspek yang diamati
meningkat menjadi 11 aspek yang tercapai
atau sebesar 78,6% dan yang tidak tercapai
3 aspek atau sebesar 21,4%. Hasil andisis
observas aktivitas belgjar anak siklus |
diperoleh nilai
sebesar 78,6% dan presentase ketidak
tuntasan sebesar 21,4%. Nilai aktivitas

presentase  ketuntasan

belgjar anak siklus | juga dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut:

90 9
20 78,6%
70
60
50
40
30
20
10

0

= Tuntas
Tidak Tuntas

21,4%

Siklus 1

Gambar 2. Hasll Aktivitas Belgar Anak
Didik Siklus|

Deskripsi Tindakan SikluslI

Hasil observasi aktivitas mengagjar
guru siklus 1l pertemuan | dari 14 aspek
yang diamati yang harus dicapa hanya 12
aspek yang tercapal atau sebesar 85,7% dan
2 aspek yang tidak tercapai atau sebesar
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14,3%. Hasil observasi aktivitas mengajar
guru siklus Il pertemuan Il dari 14 aspek
yang diamati yang harus dicapai 13 aspek
yang tercapai atau sebesar 92,9% dan 1
aspek yang tidak tercapal atau sebesar
7,1%. Hasil observas aktivitas menggar
guru siklus 1l pertemuan 111 dari 14 aspek
yang diamati yang harus dicapai 13 aspek
yang tercapali atau sebesar 92,9% dan 1
aspek yang tidak tercapa atau sebesar
7,1%.

Hasil analisis observasi aktivitas
mengajar guru siklus Il diperoleh nilai
presentase ketuntasan sebesar 92,9% dan
presentase ketidak tuntasan sebesar 7,1%.
Nilai aktivitas menggar guru siklus 11 juga
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:

92,9%

3738 Tuntas
60 Tidak Tuntas
50
40
30
29 7,1%

0

Siklus Il

Gambar 3 Hasil Anadisis Aktivitas
Menggar Guru Siklus|l
Hasil analisis observasi aktivitas

belgjar anak sesuai dengan lembar
observas padasiklus Il pertemuan | dari 14
aspek yang diamati 10 aspek yang tercapal
atau sebesar 71,4% dan yang tidak tercapai
4 aspek atau sebesar 28,6%. Pada siklus |1
pertemuan Il dari 14 aspek yang diamati 11

aspek yang tercapal atau sebesar 78,6% dan
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yang tidak tercapa 3 aspek atau sebesar
21,4%. Pada siklus 11 pertemuan 111 dari 14
aspek yang diamati meningkat menjadi 12
aspek yang tercapai atau sebesar 85,7% dan
yang tidak tercapa 2 aspek atau sebesar
14,3%.

Hasil analisis observasi aktivitas
belgjar anak siklus Il diperoleh nilal
presentase ketuntasan sebesar 85,7% dan
presentase ketidak tuntasan sebesar 14,3%.

Hasil yang diperoleh terhadap
kegiatan kemampuan kognitif anak melalui
media gambar seri pada observasi awal jika
dibandingkan dengan pelaksanaan tindakan
siklus | terlihat adanya peningkatan, namun
belum mencapai indikator Kkinerja yang
diharapkan, sehingga perlu dilaksanakan
tindakan siklus 1. Hal ini disebabkan pada
pelaksanaan siklus | terdapat beberapa
kelemahan guru dalam proses pembelgjaran
dengan menggunakan media gambar seri,
sehingga perlu dilakukan suatu perbaikan
pada siklus Il agar indikator kinerja yang
diharapkan bisatercapai.
Setelah  dilakukan

perbaikan dalam siklus I, ternyata hasil

perbaikan-

yang diperoleh mengalami peningkatan
yang cukup signifikan terhadap kegiatan
kemampuan kognitif anak melaui media
gambar seri. Berdasarkan data yang
diperoleh pada siklus | dan siklus |1, dapat

diketahui perbandingan jumlah anak yang
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telah mengetahui dan mampu dengan
kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan
(BSH),

sebelum tindakan atau observas awal

berkembang sesua  harapan
sebanyak 3 anak dengan presentase 15%
yang mendapat nilai berkembang sangat
baik (BSB) dan 4 anak dengan presentase
20% yang mendapat nilaiberkembang
sesuai harapan (BSH), setelah pelaksanaan
siklus I mengalami peningkatan menjadi 6
anak dengan presentase 30% yang
mendapat nilai berkembang sangat baik
(BSB) dan 8 anak dengan presentase 40%
yang mendapat nilai berkembang sangat
baik (BSB), dan siklus Il meningkat lagi
menjadi 13 anak dengan presentase 65%
yang mendapat nilai berkembang sangat
baik (BSB) dan 5 anak dengan presentase
25% yang mendapat nila berkembang
sesua  hargpan (BSH), maka dapat
dilakukan analisis keberhasilan tindakan
secara klasikal dan diperoleh hasil seperti
tampak pada diagram berikut ini:

90%

90
84 65% 9
60
20 35% .
40 30%
20
1Q
0 10%
N
@@ 1\'@@3‘3& \\f’\\
& Fidak Bntas
&
o
Gambar 5. Hasll Analisis Kemampuan
Kognitif  Anak  Mélalui
Media Gambar Seri
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Selama kegiatan penelitian
berlangsung, data hasil temuan yang
diperoleh sebagaimana dideskripsikan pada
halaman sebelumnya, dapat diasumsikan
bahwa kegiatan pembelgaran daam
meningkatkan kemampuan kognitif anak
melalui media gambar seri yang dirancang,
disusun dan dilaksanakan secara baik dan
optimal oleh peneliti yang bekerja sama
dengan guru kelompok B pada setiap
pertemuan siklus | dan siklus Il sangat
memberikan manfaat pada anak dengan
pengalaman langsung, serta kemampuan
kognitif anak menunjukkan peningkatan.
Jika dilihat dari pemahaman anak mulai
dari siklus | sebesar 65% jika dibandingkan
pada tahap observas awal penelitian yang
hanya 35%, dan pada siklus Il mencapai
presentase sebsar 90% menunjukkan hasil
yang lebih baik dari sebelumnya, karena
indikator kinerja yang ditetapkan telah
minimal  75% maka
penelitian ini dapat dihentikan.

tercapal  yaitu

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan sdlama dua sklus dapat

dissmpulkan bahwa:

1) Media gambar seri dapat meningkatkan
kemampua?okognitif anak di kelompok
B TK Wonua Morini Kecamatan Abeli
Kota Kendari. Hal ini ditunjukkan dari
adanya peningkatan pada kegiatan

meningkatkan kemampuan  kognitif
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anak melalui media gambar seri dari
perolehan presentase aktivitas belgar
anak didik meningkat, dimana siklus |
diperoleh presentase 78,6% dan pada
sklus Il meningkat menjadi 85,7%
Perolehan presentase aktivitas mengajar
guru juga meningkat dari siklus | yaitu
85,7% dan siklus Il meningkat menjadi
92,9%

2) Hasil belgjar anak siklus | diperoleh
presentase 70% atau 14 orang dari 20
anak, dimana 6 anak atau 30% yang
mendapat nilai bintang empat (****)
atau Berkembang Sangat Baik (BSB)
dan 8 atau 40% anak yang mendapat
nilac  bintang tiga (***) atau
Berkembang Sangat Baik (BSB) dan
hasil belgar anak pada sklus |l
diperoleh presentase sebesar 90% atau
18 orang dari 20 anak, dimana ada 13
atau 65% anak yang mendapat nilai
bintang empat (****) atau Berkembang
Sangat Baik (BSB) dan 5 anak atau
25% yang mendapat nilai bintang tiga
(***) atau Berkembang Sesuai Harapan
(BSH).
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